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ABSTRAK 

 
Kegiatan "Entrepreneur Day 2.0" di MTS Gandasoli bertujuan untuk 
mengintegrasikan metode pembelajaran inovatif dan interaktif dalam 
pengembangan jiwa kewirausahaan siswa. Program ini melibatkan 
sosialisasi konsep kewirausahaan, manajemen keuangan, dan praktik 
langsung melalui bazar, yang dirancang untuk memberikan pengalaman 
nyata kepada siswa dalam menjalankan bisnis. Dengan pendekatan 
kualitatif, penelitian ini mengeksplorasi dampak program terhadap 
pengembangan keterampilan kewirausahaan siswa kelas 8. Hasil 
menunjukkan bahwa melalui sosialisasi dan praktik lapangan, siswa tidak 
hanya memahami teori kewirausahaan, tetapi juga memperoleh 
keterampilan praktis dalam mengelola usaha, keuangan, dan berinteraksi 
dengan pelanggan. Tantangan seperti kurangnya fasilitas dan pengetahuan 
guru dalam mengajar kewirausahaan diatasi melalui kolaborasi dengan 
dunia usaha dan pemanfaatan teknologi. Kegiatan ini diharapkan dapat 
menanamkan jiwa wirausaha yang mandiri dan inovatif pada siswa, serta 
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan. 
 

                                             ABSTRACT 

 

The "Entrepreneur Day 2.0" activity at MTS Gandasoli aims to 
integrate innovative and interactive learning methods in developing 
students' entrepreneurial spirit. This program involves socialization 
of entrepreneurship concepts, financial management, and hands-on 
practice through bazaars, which are designed to give students real 
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experience in running a business. Using a qualitative approach, this 

research explores the impact of the program on the development of 
entrepreneurship skills in grade 8 students. The results show that 
through socialization and field practice, students not only understand 
entrepreneurship theory but also gain practical skills in managing 
businesses, finances, and interacting with customers. Challenges such 
as lack of facilities and teacher knowledge in teaching 
entrepreneurship are overcome through collaboration with the 
business world and the use of technology. It is hoped that this activity 
can instill an independent and innovative entrepreneurial spirit in 
students, as well as prepare them to face future challenges.. 
. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu cara yang efektif untuk mengembangkan generasi muda yang kreatif dan 

berdaya saing adalah dengan mendorong siswa untuk menjadi wirausahawan di sekolah. 
Sebuah inisiatif  yang dikenal sebagai Bazar Entrepreneur Day 2.0 bertujuan untuk 

memasukkan pendekatan pembelajaran yang inovatif ke dalam proses membangun 
kewirausahaan di lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, siswa tidak hanya memperoleh 
pengetahuan teoretis tetapi juga memiliki kemampuan untuk menerapkan pengetahuan 

mereka dalam situasi dunia nyata. Kemampuan kreatif dan inovatif ini secara nyata 
tercermin dalam keterampilan dan keinginan untuk memulai usaha (start-up), kemampuan 

menciptakan hal-hal baru (kreatif), keinginan dan kemampuan dalam mencari peluang 
(opportunity), keberanian serta kemampuan untuk menanggung risiko (risk bearing), dan 

kemampuan untuk mengembangkan ide serta mengelola sumber daya.(Nurhayati, 2018). 
Menurut (Ariek Nur Indiarti & Korika Swasti, 2023) Kegiatan bazar yang ditujukan 

kepada siswa dilakukan untuk menumbuhkan jiwa wirausaha, sehingga mereka 
memahami pentingnya kewirausahaan dan termotivasi untuk memulai usaha sejak usia 
dini.  Bazaar Entrepreneur Day 2.0 bukan hanya acara pameran produk; itu juga merupakan 

platform di mana siswa dapat menunjukkan inovasi dan kreatifitas mereka. Kegiatan ini 

membantu siswa mengembangkan keterampilan bisnis, mempromosikan produk yang 

mereka buat, dan membangun semangat wirausaha yang kuat. Oleh karena itu, kegiatan 
ini tidak hanya melatih kemampuan siswa dalam pengeluaran mereka, tetapi juga 

membantu mereka menjadi individu yang lebih mandiri dan berdaya saing secara pribadi. 
memberikan penjelasan tentang ide-ide di balik Bazar Entrepreneur Day 2.0, serta evaluasi 

bagaimana hal itu berdampak pada peningkatan kewirausahaan di sekolah. 
        Dalam Jurnal Peran Kewirausahaan Dalam Memajukan Perekonomian Indonesia 
(Khamimah, 2021) menjelaskan bahwa Peran kewirausahaan semakin krusial seiring 

dengan dinamika perubahan ekonomi. Hal ini terutama berkaitan dengan dua aspek 

utama: (1) pertumbuhan ekonomi dan pengembangan bisnis yang berperan penting dalam 

meningkatkan daya beli masyarakat serta kesejahteraan umum, dan (2) kapasitas 
pemerintah untuk menyediakan layanan publik yang memadai dan memuaskan. Dalam 

konteks ini, kewirausahaan juga mendorong inovasi dan peningkatan produktivitas yang 
mendukung stabilitas ekonomi jangka panjang, sekaligus menciptakan lapangan kerja baru 
dan peluang usaha yang berkelanjutan bagi masyarakat luas. Salah satu fokus utama 

dalam meningkatkan kemampuan ekonomi dan daya saing suatu negara telah menjadi 
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pengembangan kewirausahaan di lingkungan sekolah. Bazaar Entrepreneur Day 2.0 bukan 

hanya acara pameran produk; itu juga merupakan platform di mana siswa MTS Gandasoli 

dapat menunjukkan inovasi dan kreativitas mereka. Dengan kegiatan ini, siswa dapat 
meningkatkan kemampuan bisnis mereka, mempromosikan produk yang mereka buat, 

dan membangun semangat wirausaha yang kuat. Oleh karena itu, kegiatan ini tidak hanya 
membantu siswa menguasai kemampuan ekonomi mereka, tetapi juga membantu mereka 

menjadi orang yang lebih mandiri dan berdaya saing secara pribadi. 
 

METODE PELAKSANAAN  
        Metode yang digunakan dalam studi ini adalah metode kualitatif, yang dirancang 

untuk memahami fenomena sosial dan perilaku manusia dalam konteks yang lebih 
mendalam. Pendekatan ini memungkinkan untuk mengeksplorasi pengalaman, 

pandangan, dan interaksi siswa kelas 8 di MTS Desa Gandasoli mengenai kewirausahaan. 
Melalui sosialisasi, siswa diberikan informasi tentang konsep kewirausahaan seperti 

kreativitas, inovasi, dan manajemen keuangan. Diskusi langsung juga menjadi bagian 

integral dari penelitian, memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dan berbagi 
pandangan, sehingga peneliti dapat mengumpulkan data kualitatif yang berharga 

mengenai pemahaman siswa tentang kewirausahaan serta tantangan yang mereka hadapi. 
        Praktik langsung, seperti membuka bazar dikelas, memungkinkan siswa 

menerapkan pengetahuan yang telah mereka pelajari dan mengalami proses menjalankan 
usaha secara nyata. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun keterampilan 

kewirausahaan, rasa percaya diri, dan kemandirian siswa. Dengan menggabungkan 
sosialisasi, diskusi, dan praktik langsung, penelitian ini memberikan wawasan yang lebih 

holistik mengenai pengaruh kegiatan Entrepreneur Day terhadap jiwa kewirausahaan siswa. 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi pendidik dalam merancang 
program kewirausahaan yang lebih efektif dan meningkatkan pemahaman siswa tentang 

pentingnya kewirausahaan. 

Open Discussion 
        Kewirausahaan di MTS Gandasoli diintegrasikan melalui kegiatan Bazaar 

Entrepreneur Day 2.0, yang berfungsi sebagai platform untuk mengembangkan jiwa 

kewirausahaan siswa. Metode open discussion digunakan untuk menggali dimensi penting 

terkait kewirausahaan, seperti kreativitas dan inovasi, kepemimpinan, keberanian 
mengambil risiko, komitmen, dan manajemen keuangan. Diskusi ini memungkinkan 

siswa untuk berinteraksi, berbagi pandangan, dan mendiskusikan tantangan serta harapan 
mereka dalam menjalankan usaha. Melalui metode ini, siswa tidak hanya memperoleh 
pengetahuan teoritis tetapi juga pengalaman praktis yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, mempersiapkan mereka menjadi wirausaha yang inovatif, mandiri, 
dan berdaya saing di masa depan. Oleh karena itu, penting untuk terus mengembangkan 

pendekatan pembelajaran yang kreatif dalam mendukung pengembangan kewirausahaan 
di lingkungan sekolah. 

 

HALSIL DALN PEMBALHALSALN  
        Kegialtaln Balzalr Entrepreneur Daly ini bertujualn untuk memotivalsi seluruh siswal 

MTS Desal Galnda lsoli untuk menumbuhkaln jiwal jiwal kewiralusalhalaln daln dihalralpkaln 

dimalsal depaln nalnti merekal bisal membukal lalpalngaln pekerjalaln di daleralh tersebut, 
sehinggal dalpalt menguralngi jumlalh alngkal kemiskinaln di Desal Galndalsoli. Jiwal 

kewiralusalhalaln menurut (Halnum & Iralwalti, 2024) aldallalh “etos yalng mengalralh aldalnyal 
keyalkinaln yalng kualt alkaln halrgal altalu nilali sesualtu yalng menjaldi bidalng kegialtaln usalhal 

altalu bisnis”.Disini kalmi palral peneliti menekalnkaln pentingnyal pendidikaln kewiralusalhalaln 
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sebalgali lalngkalh straltegis dallalm mempersialpkaln generalsi muda l yalng krealtif, inovaltif, daln 
malndiri sertal melibaltkaln siswal dallalm berbalgali alktivitals interalktif yalng memperkena llkaln 

merekal paldal dunia l bisnis, mulali dalri dalsalr-dalsalr kewiralusalhalaln hinggal pralktik lalngsung 
melallui simulalsi daln kegialtaln usalhal kecil.(ALgustinal & Huzalimalh, 2022). Paldal talhalp 

pertalmal, kalmi melalkukaln persialpaln dengaln calral berkoordinalsi dengaln pihalk sekolalh 
untuk menentukaln daln menyusun jaldwall algalr jaldwall Balzalr tidalk bentrok dengaln maltal 
pelaljalraln lalin sehinggal halsil dalri alcalra l balzalr Entrepreneur daly dalpalt diralncalng dengaln 

sempurnal. Koordinasi dengan pihak sekolah ditunjukkan pada Gambar 1. berikut: 
 

 
 

 
 
 

 

 

 
 

 
                                  
 

                                  
 

                                    Galmbalr 1. Koordinalsi dengaln Pihalk Sekolalh 
 

Fokus utalmal aldallalh memberikaln malteri dalsalr yalng dibutuhkaln oleh palral siswal 
sebelum merekal memulali kegialtaln pralktik kewiralusalhalaln. Malteri ini meliputi dual a lspek 

penting, yalitu kewiralusalhalaln daln malnaljemen penyimpalnaln keualngaln, yalng 

disalmpalikaln dallalm dual halri pertalmal progralm. 

Halri Pertalmal: Pemberialn Malteri Kewiralusalhalaln Sekalligus pembentukaln kelompok 

daln pemilihaln kelompok.   

        Pendidikan kewirausahaan menjadi sangat penting, seperti yang ditunjukkan oleh 
Nurhalyalti (2018), yang menyatakan bahwa keterampilan kewirausahaan perlu 
dieksplorasi secara optimal oleh mahasiswa dan siswa. Mereka harus mendapatkan 

pelatihan dan pendampingan yang mendukung agar dapat berkontribusi dalam 
menurunkan tingkat pengangguran di Indonesia. Selain itu, dengan mengembangkan 

keterampilan kewirausahaan, mereka dapat menciptakan lapangan kerja yang lebih 
inovatif dan berkelanjutan. Perguruan tinggi juga perlu memperkuat kurikulum dengan 

materi kewirausahaan praktis, sehingga mahasiswa tidak hanya memiliki pengetahuan 
teoretis, tetapi juga keterampilan yang relevan untuk menghadapi dunia bisnis. Dalam 
pembelajaran kewirausahaan, siswa diperkenalkan pada beberapa konsep penting. 

Pertama, mereka belajar tentang definisi kewirausahaan dan proses menciptakan, 

mengembangkan, serta menjalankan usaha untuk mencapai keuntungan. Kedua, siswa 

dikenalkan pada karakteristik penting yang harus dimiliki oleh seorang wirausahawan, 
seperti kemampuan mengambil risiko, inovatif, cepat dalam pengambilan keputusan, dan 

disiplin. Selanjutnya, siswa diajarkan untuk mengidentifikasi peluang usaha dengan 
berpikir kritis dan kreatif, serta mengembangkan ide-ide usaha yang sesuai dengan 
keterampilan mereka. Selain itu, mereka juga mempelajari proses memulai usaha, 

termasuk perencanaan bisnis, sumber modal, dan pengelolaan operasional, yang 
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memberikan gambaran umum tentang bagaimana menjalankan bisnis dengan baik. Untuk 
membualt sesi ini lebih interalktif, dialdalkaln kuis singkalt di alkhir malteri. Siswal yalng alktif 

daln menjalwalb pertalnyalaln dengaln balik diberikaln haldialh sebalgali bentuk motivalsi. Kuis ini 
bertujualn untuk memalstikaln siswal memalhalmi malteri yalng telalh disalmpalikaln sekalligus 

mendorong palrtisipalsi alktif dallalm diskusi. 

Halri Kedual: Pemberialn Malteri Malnaljemen Penyimpalnaln Keualngaln 
Malnaljemen keualngaln melibaltkaln semual kegialtaln yalng berkalitaln dengaln 

memperoleh, mendalnali, daln mengelola l sumber dalyal keualngaln untuk mencalpali tujualn 
secalral efektif daln efisien. Dallalm hall ini, malnaljemen penyimpa lnaln keualngaln memalinkaln 
peraln penting kalrenal berfokus paldal balgalimalnal dalnal disimpaln, diallokalsikaln, daln dikelolal 

algalr tetalp almaln daln mudalh dialkses salalt dibutuhkaln. Penyimpalnaln keualngaln yalng balik 
membalntu memalstikaln balhwal individu altalu orgalnisalsi memiliki dalnal caldalngaln yalng 

memaldali, dalpalt mengelolal likuiditals dengaln balik, sertal menguralngi risiko keualngaln di 
malsal depaln. Dengaln pengelolalaln penyimpalnaln yalng tepalt, keputusaln keualngaln bisal 

dialmbil dengaln lebih bijalksalnal, mendukung tercalpalinyal tujualn jalngkal palnjalng secalral 

optimall.(Ichfaln et all., 2019) 
Materi pembelajaran mengenai manajemen keuangan sangat penting untuk 

membekali siswa dalam mengelola uang secara efektif dalam kegiatan usaha. Siswa 
diajarkan tentang pengelolaan keuangan, termasuk pentingnya laporan keuangan, 

perencanaan keuangan yang mencakup estimasi biaya, operasional, dan target 
keuntungan. Selain itu, mereka diperkenalkan pada konsep investasi dan reinvestasi 

keuntungan untuk pengembangan usaha. Pemberian materi ditunjukkan pada Gambar 2 
berikut:  

 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
Galmbalr 2. Pemberialn Malteri Entrepreneur Daly 

 

Halri ketigal : Pralktik Kerjal lalngsung melallui Balzalr bertemalkaln Entrepreneur Daly 

Kegialtaln balzalr ini memberikaln pelualng balgi pesertal didik untuk terjun lalngsung 
dallalm alktivitals ekonomi yalng nyaltal. Hall ini salngalt bermalnfalalt, terutalmal kalrenal malsih 
balnyalk lembalgal pendidikaln yalng belum sepenuhnyal mengintegralsikaln pembelaljalraln 

kewiralusalhalaln dallalm kurikulumnyal. Melallui balzalr, siswal dalpalt belaljalr mengenali proses 
bisnis secalral lalngsung, mulali dalri produksi, pemalsalraln, hinggal tralnsalksi. Dengaln 

demikialn, mereka l mendalpaltkaln pengallalmaln pralktis yalng memperkualt pemalhalmaln 
teoretis, sekalligus memupuk keteralmpilaln kewiralusalhalaln yalng penting untuk malsal 
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depaln. Balzalr ini jugal menjaldi salralnal untuk menalnalmkaln mentallitals wiralusalhal yalng 
inovaltif daln malndiri sejalk dini.(Syalrif & ALrifin, 2024). 

Pelaksanaan praktik bazar di MTS Gandasoli melibatkan siswa kelas 8 yang dibagi 
menjadi empat kelompok, dengan kegiatan berlangsung dari pukul 9 hingga selesai. 

Dalam praktik ini, siswa belajar tentang penjualan langsung, termasuk keterampilan 
komunikasi, manajemen waktu, dan negosiasi dengan pembeli. Mereka juga diajarkan 
pentingnya mencatat setiap transaksi dan menghitung keuntungan untuk menghindari 

kerugian. Melalui pengalaman ini, siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan teoritis 
tentang kewirausahaan, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam 

dunia bisnis, serta membangun pola pikir inovatif dan mandiri yang penting untuk 
kesuksesan di masa depan. Kegiatan ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan di dunia usaha dan meningkatkan keterampilan sosial mereka. 
Pelaksanaan bazar ditunjukkan pada Gambar 3 dan Gambar 4 berikut:  

 

 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
Galmbalr 3. Pelalksalnalaln Balzalr 

 

Galmbalr 4. Pelalksalnalaln Balzalr 
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Pada tahap perhitungan laba rugi, siswa diajarkan cara menghitung laba bersih 
yang diperoleh dari penjualan produk mereka selama bazar. Proses ini mencakup beberapa 

langkah, seperti menghitung modal awal yang meliputi semua pengeluaran untuk 
persiapan produk, mencatat pemasukan dari penjualan selama bazar, dan menghitung 

keuntungan dengan mengurangi modal dari total pemasukan. Jika ada keuntungan, 
beberapa kelompok mungkin membaginya, sementara yang lain menyimpannya untuk 
modal usaha berikutnya. Selain meningkatkan pemahaman finansial, perhitungan ini juga 

memotivasi siswa dan membantu mereka mengembangkan pola pikir kewirausahaan. 
Pemberian materi perhitungan laba rugi ditunjukkan pada Gambar 5 berikut: 

 
 

 
 
 

 

 

 
 

 
 
 

 
 

                                   Galmbalr 5. Perhitungaln Lalbal Rugi Sederhalnal 
 

KESIMPULALN DALN SALRALN  
Kegiatan praktik kewirausahaan dan bazar di kalangan siswa kelas memiliki peran 

yang sangat penting dalam membentuk keterampilan dan sikap kewirausahaan. Melalui 

praktik ini, siswa tidak hanya belajar teori kewirausahaan, tetapi juga mendapatkan 
pengalaman langsung dalam merencanakan, mengelola, dan menjalankan usaha. 
Kegiatan bazar memberikan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan konsep-konsep 

yang telah dipelajari, seperti perencanaan bisnis, pemasaran, dan manajemen keuangan, 
dalam konteks yang nyata. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tentang 

dunia bisnis, tetapi juga mengasah keterampilan komunikasi, kerja sama, dan kreativitas 
yang sangat dibutuhkan di era globalisasi saat ini. 

Selain itu, kegiatan ini juga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan inovatif 
dalam menghadapi tantangan yang ada. Dengan terlibat langsung dalam proses 
kewirausahaan, siswa belajar untuk mengambil risiko, membuat keputusan, dan 

beradaptasi dengan perubahan. Keterlibatan aktif dalam bazar dan praktik kewirausahaan 
ini tidak hanya membekali siswa dengan keterampilan praktis, tetapi juga membangun 

rasa percaya diri dan tanggung jawab. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi 
signifikan dalam mempersiapkan siswa untuk menjadi wirausahawan yang sukses di masa 

depan, serta memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar. 
 

UCALPALN TERIMAL KALSIH  

Dengaln segallal kerendalhaln halti, kalmi ingin menyalmpalikaln ucalpaln terimal kalsih 
yalng tulus kepaldal semual pihalk yalng telalh memberikaln dukungaln balik finalnsiall ma lupun 
non-finalnsiall dallalm proses pelalksalnalaln kegialtaln ini sertal dallalm penyusunaln jurna ll ini. 

Pertalmal-talmal, terimal kalsih yalng sebesalr-besalrnyal kepaldal Palnitial KKN yalng telalh 



 

Kharisma  et al. - Volume 2 Nomor 10 (2024): 1430- 1437 
 

 

EJOIN : Jurnal Pengabdian Masyarakat |   1437 

 

memberikaln dukungaln penuh, balik secalral teknis malupun malteri, dallalm memalstikaln 
kelalncalraln kegialta ln. Kalmi jugal mengucalpkaln terimal kalsih kepaldal Kepallal Sekolalh serta l 

seluruh siswal daln siswi yalng telalh berpalrtisipalsi alktif daln memberikaln kesempaltaln untuk 
melalksalnalkaln progralm ini di lingkungaln sekolalh.Terimal ka lsih yalng mendallalm kalmi 

salmpalikaln kepalda l Dosen Pembimbing Lalpalngaln yalng telalh memberikaln bimbingaln, 
alralhaln, sertal dukungaln morall selalmal proses pelalksalnalaln kegia ltaln hinggal penulisaln jurnall 
ini. Talk lupal, kalmi jugal berterimal kalsih kepaldal semual penulis daln jurnall ilmialh yalng 

menjaldi referensi berhalrgal dallalm menyusun jurnall ini. Dukungaln dalri literaltur-literaltur 
tersebut salngalt membalntu memperkalyal walwalsaln daln kuallitals kalryal ilmialh ini. 
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